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ANALISIS CAPITAL BUDGETING DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
INVESTASI PENDIRIAN STASIUN PENGISIAN DAN PENGANGKUTAN
BULK ELPLJI (SPPBE) DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah rencana investasi PT Yasa
Summa Energy dalam pendirian Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji
(SPPBE) layak untuk direalisasikan berdasarkan perhitungan finansial. Metode
penilaian investasi yang digunakan melalui teknik capital budgeting. Pemilihan
sampel penelitian berdasarkan metode purposive sampling.

Berdasarkan dari hasil analisis, NPV menghasilkan angka positif sebesar
Rp8.291.776.973,-, payback period (PP) dari investasi SPPBE ini adalah 7 tahun 8
bulan. IRR sebesar 13% yang berarti lebih besar daripada rate of return yang
disyaratkan, PI yang dihasilkan adalah sebesar 1,499. Berdasarkan analisis
sensitivitas, variabel utama yang dapat mempengaruhi kelayakan investasi ialah
adanya faktor penurunan jumlah komisi jasa pengisian tabung gas elpiji sebanyak
30%.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa
investasi pendirian SPPBE ini layak untuk dilaksanakan karena dapat memberikan
keuntungan di masa yang akan datang berdasarkan perhitungan finansial.

Kata Kunci : Capital Budgeting, Analisis Sensitivitas
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CAPITAL BUDGETING ANALYSIS IN INVESTMENT DECISIONS FOR
THE ESTABLISHMENT OF TRANSPORT AND FILLING STATION
BULK OF LPG IN SOUTH SUMATERA

ABSTRACT

This study aims to determine whether the investment plan of PT Yasa Summa
Energy in establishing a filling station of bulk LPG feasible to be realized based on
the calculation of financial. Investment evaluation method is based on the capital
budgeting technique. Sample selection based on purposive sampling method

Based on the result of research, producing a positive net present value of
Rp8.291.776.973,-. The investment payback period is 7 years 8 months. IRR of 13 %
than the rate of return is required, the resulting profitability index to 1,499. based on
sensitivity analysis, the main variable that could affect th feasibility of the investment
is a factor decreasing the amount of commission services LPG cylinder filling as
many as 30%.

Conclusions can be drawn from the findings is the investment is worth filling
station establishment to be implemented because it can provide benefits in the future
based on financial calculations

Key word: Capital Budgeting, Sensitivity Analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut artikel yang ditulis oleh Nandang Suherlan pada Warta Pertamina
(April 2009: 5), harga minyak mentah (crude oil) dalam beberapa bulan awal 2009
merosot setelah di tahun-tahun sebelumnya meroket hingga menembus angka 100
dolar AS per barel. Suatu kondisi menggembirakan jika terjadi pada tahun awal
1970-an dan1980-an, ketika Indonesia mengalami bom minyak. Sekarang, ketika
sumber minyak di Tanah Air mulai menyusut, kenaikan harga minyak mentah tak
lagi merupakan sebagai anugerah (windfall profit). Hal tersebut merupakan suatu
malapetaka bagi Negara kita karena Pemerintah harus merogoh kocek APBN-nya
lebih dalam karena kenaikan crude otomatis diikuti membengkaknya angka subsidi.
Antara 80 - 90 persen komponen bahan bakar minyak (BBM) adalah bahan baku
(crude). Naiknya biaya bahan baku akan berdampak pada meningkatnya biaya
produksi BBM per barelnya. Jika subsidi bahan bakar minyak diteruskan akan
menyebabkan pemborosan yang sangat besar

Menghadapi polemik yang terjadi tersebut, Pemerintah telah merancang
strategi terkait masalah pembengkakan angka subsidi tersebut dengan mengeluarkan
kebijakan untuk pengadaan konversi/pengalihan penggunaan dari minyak tanah
bersubsidi ke gas elpiji 3 kilogram dalam rangka melakukan efisiensi anggaran
pemerintah karena pengunaan elpiji lebih efisien dan subsidinya relatif lebih rendah
dibandingkan subsidi minyak tanah. Menurut Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral (www.migas.esdm.go.id), penggunaan elpiji dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan energi yang cukup besar karena nilai kalor efektif elpiji lebih tinggi


http://www.migas.esdm.go.idk

dibandingkan minyak tanah dan mempunyai gas buang yang lebih bersih dan ramah
lingkungan. Pengurangan penggunaan minyak tanah pun akan bermanfaat dalam
mengurangi penyalahgunaan minyak tanah bersubsidi karena elpiji lebih aman dari
penyalahgunaan. Masyarakat akan mendapatkan bahan bakar yang praktis, bersih

dan efisien tanpa perlu biaya investasi.

Landasan hukum program konversi ini adalah sebagai  berikut

(www.migas.esdm.go.id):

a. Undang-Undang No. 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi, yang
menyatakan bahwa Menteri (yang bertanggungjawab di bidang minyak dan gas
bumi) bertugas melakukan pembinaan dan pengawasan di bidang migas.

b. Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional
1) Bertujuan untuk mengarahkan upaya-upaya dalam mewujudkan keamanan

pasokan energi dalam negeri.

2) Mengurangi ketergantungan penggunaan energi yang berasal dari minyak
bumi salah satunya dengan mengalihkan ke energi lainnya.

3) Terwujudnya energi (primer) mix yang optimal pada tahun 2025, yaitu
peranan minyak bumi menjadi kurang dari 20% dan peranan gas bumi
menjadi lebih dari 30% terhadap konsumsi energi nasional.

c. UU No. 18 Tahun 2006 tentang APBN yang memuat anggaran untuk subsidi
LPG 3 Kg pada tahun 2007 sebesar Rp. 1,8 Triliun.

d. Peraturan Presiden No. 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon
I Kementerian Negara Republik Indonesia

Pada tahun 2006 produksi minyak tanah dalam negeri sebesar 8,545 juta kilo
liter sedangkan kebutuhan minyak tanah dalam negeri mencapai 10,023 juta kilo liter

sehingga saat ini masih dilakukan impor sebesar 2,111 juta kilo liter termasuk untuk
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cadangan sebesar 633,881 ribu kilo liter. Sedangkan produksi elpiji Indonesia pada
tahun 2006 mencapai 1.428 ton, sedangkan angka konsumsi hanya mencapai 1.100
ton sehingga masih mempunyai kuota untuk ekspor sebesar 289 ton. (Blue Print
Program Pengalihan Minyak Tanah Ke LPG Dalam Rangka Pengurangan Subsidi
BBM, 2007: 6).

Program konversi tersebut telah dijalankan sejak tahun 2007 dan sasaran
program tersebut adalah “ZERO-KERO 2012”. Pengertian “Zero-Kero” adalah
kondisi di mana tidak ada lagi minyak tanah bersubsidi yang digunakan untuk
memasak. Sesuai Peraturan Presiden No. 9 Tahun 2006 maka minyak tanah untuk
penerangan tetap tersedia. Selain itu minyak tanah akan tetap dipasarkan dengan
harga keekonomian atau ditingkatkan nilai tambahnya menjadi avtur. Sasaran
selanjutnya ialah terdistribusinya tabung elpiji 3 kg untuk 6 juta kepala keluarga
(KK) pada tahun 2007 dan sekitar 42 juta KK pada akhir tahun 2012.

Sejak dimulainya program konversi tahun 2007, permintaan elpiji terus
meningkat. Untuk tahun 2009 ini, Pertamina memprediksikan total penggunaan
Elpiji akan menembus angka 3 juta metrik ton. Sedangkan untuk program konversi
saja, bila penyaluran 23 juta paket konversi tercapai di akhir tahun 2009, maka total
kebutuhan Elpiji 3 kilogram akan mencapai 1,6 juta metrik ton. Angka ini, naik
cukup signifikan dibanding penyaluran sepanjang 2008 yang hanya mencapai 592
ribu metrik ton. Meningkatnya permintaan terhadap bahan bakar gas Elpiji harus
diikuti dengan upaya perbaikan kinerja maupun infrastruktur pendukung distribusi.
Untuk itu, Pertamina mengupayakan percepatan pengembangan infrastruktur
pendukungnya. Diantaranya pembangunan SPPBE baru di berbagai wilayah.

Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE) merupakan salah

satu infrastruktur terpenting dalam program konversi minyak tanah ke elpiji. Sejak



dimulainya program tersebut, pemerintah mewajibkan setiap provinsi di Indonesia
untuk mendirikan SPPBE minimal sebanyak 60 unit usaha untuk menghindari
terjadinya kelangkaan elpiji di masyarakat. Dengan demikian, pemerintah tidak akan
menghambat para investor yang akan menanamkan investasinya pada pendirian
SPPBE selagi memenuhi prosedur pemerintah dalam hal proses pendiriannya.
Menurut Sales Representative Gas Domestik Peﬂamina UPMS 2 Plaju,
Hendra Arief (Tri Jaya FM Palembang, 22 Januari 2009) saat ini konversi telah
dilaksanakan di sejumlah kabupaten dan kotamadya di Sumatera Selatan, yaitu kota
Palembang, kota Prabumulih, kabupaten Banyuasin, kabupaten Ogan llir, kabupaten
Ogan Komering Ilir dan kabupaten Muara Enim. Target selanjutnya di tahun 2009,
seluruh kotamadya dan kabupaten di Sumatera Selatan telah dikonversi. Seiring
dengan berhasilnya program tersebut, Pertamina memprediksikan kebutuhan akan
gas untuk wilayah Sumatera Selatan akan meningkat sebanyak 140 persen
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, tentu saja yang paling banyak dibutuhkan
adalah elpiji 3 kilogram. Berikut adalah jumlah kuota dan konsumsi bahan bakar

penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2007.

Tabel 1.1
Kuota dan Konsumsi Mitan dan LPG Sumatera Selatan
Tahun 2007
Kuota dan Konsumsi Per Tahun Per Hari

Kuota Mitan Sumsel 2007 285.352.000 Liter/Tahun 781.786 Liter/hari
menjadi setara gas/LPG 162.650.640 Kg/tahun 445.518 Kg/org/hari
Konsumsi

Mitan/orang/hari 0,11 Liter/org/hari
Konsumsi LPG/orang/hari 0,06 Kg/org/hari

Sumber: PT Yasa Summa Energy
Dari data diatas, dengan jumlah penduduk Sumatera Selatan yang tercatat
pada tahun 2007 ialah sebanyak 7.019.974 orang, maka konsumsi LPG seharinya

adalah 421.198 kg/hari dengan kuota 445.518 kg/ hari. Dengan demikian pada tahun



2007 kebutuhan masyarakat masih dapat dipenuhi. Menurut data yang penulis dapat

dari www.migas.esdm.go.id, seiring dengan mulai berjalannya program konversi

minyak tanah ke gas elpiji maka kebutuhan gas elpiji di Sumatera Selatan pada tahun
2008 akan meningkat menjadi 7.123 Mton dan untuk tahun 2009 menjadi 12.142
Mton. Kenaikan jumlah kebutuhan masyarakat akan ketersediaan gas elpiji harus
diikuti dengan penambahan kuota gas yang ada. Penambahan kuota tersebut pun
harus dibarengi dengan penambahan infrastruktur baik berupa filling plant (SPPBE),
agen elpiji maupun pangkalan elpiji. Saat ini pihak Pertamina tengah membangun
beberapa Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE) di daerah-daerah
yang telah dikonversi.

Di Sumatera Selatan sendiri telah terdapat 6 SPPBE yang tersebar di
kotamadya maupun kabupaten. Agar kebutuhan masyarakat akan gas elpiji dapat
terpenuhi maka unit SPPBE perlu ditambah lebih banyak lagi. Dengan demikian
membuka peluang bagi para calon investor yang akan menanamkan modalnya pada
pendirian SPPBE baru di provinsi Sumatera Selatan yang diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan elpiji khususnya elpiji dalam kapasitas 3 kilogram per tabung
untuk masyarakat provinsi Sumatera Selatan.

Dalam hal ini, PT Yasa Summa Energy bermaksud turut andil membantu
program pemerintah tersebut melalui investasi pada pendirian satu unit SPPBE.
Pendirian SPPBE tersebut ditujukan untuk melakukan kegiatan pengadaan, pengisian
dan pengemasan ulang (repackaging) gas elpiji kapasitas 3 kilogram per tabung
untuk konsumsi masyarakat, dengan kapasitas SPPBE sebesar 80.000 kilogram per
hari. Namun, pada tahap awal, pihak SPPBE akan menerima pengiriman sebanyak
30 ton setiap harinya, yang akan diisikan pada tabung elpiji kapasitas 3 kilogram.

Tujuan lainnya adalah turut serta meyakinkan masyarakat pengguna minyak tanah
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bersubsidi selama ini, bahwa secara agregat, dengan jaminan ketersediaan pasokan,
penggunaan gas elpiji akan lebih hemat dan terjangkau.

Agar pelaksanaan investasi PT Yasa Summa Energy dalam rangka
mendirikan sebuah Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE) ini
berjalan sesuai dengan rancangan, manajemen perusahaan perlu melakukan suatu
penelitian dan perencanaan yang benar-benar matang karena diharapkan proyek
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan di masa yang akan datang. Perusahaan
terlebih dahulu harus mengevaluasi suatu usulan investasi yang diajukan, salah satu
caranya ialah melalui metode penganggaran modal (capital budgeting) yang
merupakan alat analisa yang dapat membantu manajer dalam hal pengambilan
keputusan untuk mengembangkan usahanya. Melalui capital budgeting manajer
dapat memproyeksikan besarnya kebutuhan investasi sehingga dapat menghindari
terjadinya investasi yang berlebihan (overinvestment) atau investasi yang kurang
(underinvestment).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisa apakah
investasi yang akan dilakukan PT Yasa Summa Energy dalam menanamkan
modalnya pada pendirian Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE)
menurut perhitungan finansial layak diteruskan atau tidak dengan judul tulisan :
”Analisis Capital Budgeting Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Pendirian

Stasiun Pengangkutan Dan Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE) di Provinsi Sumatera

Selatan”.



1.2 Rumusan masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas maka perumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan analisis capital
budgeting dalam mengevaluasi rencana investasi yang dijalankan PT Yasa Summa
Energy dalam rangka mendirikan sebuah Stasiun Pengangkutan dan Pengisian Bulk
Elpiji (SPPBE) di kota Palembang, apakah proyek investasi tersebut layak untuk

direalisasikan menurut kriteria penilaian usulan investasi pada aspek finansial.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan analisis capital
budgeting dalam mengevaluasi rencana investasi pada PT Yasa Summa Energy,
apakah proyek investasi tersebut layak direalisasikan atau tidak menurut kriteria

penilaian usulan investasi berdasarkan perhitungan finansial.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa manfaat yang dapat
diperoleh. Adapun manfaat-manfaat tersebut ialah:

a. Bagi perusahaan, perusahaan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dalam proses pengambilan keputusan investasi sekaligus sebagai bahan
pertimbangan dalam menangani masalah keuangan perusahaan.

b. Bagi umum (masyarakat), penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk penelitian lebih lanjut dalam penelitian yang serupa dan dapat memberikan

informasi bagi pihak yang berkepentingan.



c. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan penulis
dapat mengaplikasikan teori penganggaran modal (capital budgeting) dalam
mengambil keputusan investasi yang diperoleh selama perkuliahan dengan
kenyataan kasus yang ada terutama dalam menganalisa laporan keuangan

perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan
Guna mendapatkan pembahasan yang teratur dan memberikan gambaran
masalah yang akan dibahas serta hubungan keterkaitan antara bab satu dengan bab

yang lainnya, berikut ini akan dipaparkan sistematika pembahasan, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang pemilihan judul,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang dipakai dalam
penelitian disertai dengan penelitian-penelitian terdahulu sehingga dapat
membantu dalam pemecahan masalah sekaligus menjadi tolak ukur dan
alat analisis yang akan diterapkan.

BABIIlT METODE PENELITIAN
Bab ini akan menguraikan mengenai rancangan penelitian, ruang
lingkup penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian,
teknik pengambilan sampel, definisi operasional variabel, metode

pengumpulan data, serta metode analisis data.



BAB IV

BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti dari tujuan penelitian dibuat dimana akan
dibahas yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dan penyusunan skripsi, dimana akan
ditarik suatu kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada bab-bab
sebelumnya. Selanjutnya akan dikemukakan saran yang diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi perusahaan.
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